ALLAH BERBICARA KEPADA UMATNYA
(God Speaks to His People)
Amos 8:11-12 ; I Korintus 2:9-12; Yohanes 14:7-11

Mengapakah kamu belanjakan uang untuk sesuatu yang bukan roti, dai
upah jerih payahmu untuk sesuatu yang tidak mengenyangkan
Dengarkanlah Aku maka kamu akan memakan yang baik dan kamu akai
menikmati sajian yang paling lezat.

(Yesaya 55:2)

Tidak mudah terkadang menghadapi tingkah polah anak kecil. Pernah suati
kali seseorang membantu teman-nya menyuapi anaknya. Sudah susal
disuapi, lari ke sana ke mari, anak itu malah meraup mainan yan;
tergeletak di lantai dan memasukkannya ke dalam mulut. "Itu buka:
makanan!" seru-nya dengan khawatir dan merebut mainan itu. Bisa kit
tebak yang terjadi selanjutnya. Ya, anak itu pun menangis hebat.

Teguran Tuhan melalui nabi-Nya ibarat orangtua yang prihatin meliha
kebodohan anaknya. Mereka tidak mendengarkan Tuhan, mengandalka:
pemikiran mereka sendiri, tak menyadari bahwa yang mereka upayakan it
sia-sia belaka. Padahal, Tuhan senantiasa berbicara kepada umat-Ny:
menyediakan segala yang baik bagi umat-Nya, jika saja mereka mau datan;
dan menaati perkataan-Nya. Ada pemeliharaan hari lepas hari, bahkan janj
keselamatan melalui Mesias yang akan diberikan atas seluruh bumi melalu
Israel. Kasih dan pengampunan tersedia bagi orang yang mencari-Ny:
rancangan-Nya sempurna. Firman-Nya memberi kehidupan dai
pertumbuhan. Seharusnya ini menjadi jaminan bagi umat-Nya untul
senantiasa berpaut kepada Tuhan.

Sayangnya kita lebih sering lari ke sana ke mari, menjauh dari Tuhar
mengejar apa yang dipandang mereka baik. Kita meraup hal-hal yang tidal
seharusnya mengisi hidup kita. Kita pikir itu tidak berbahaya. Kita sangk:
itu lebih baik dari Tuhan. Hari ini, mari kembali mendengarkan Tuhan yan;
berbicara kepada kita dengan berbagai cara. Dia tahu apa yang terbaik bag
kita, jangan abaikan firman-Nya. Berhentilah mencari kepuasan di lua
Tuhan. Datang dan dengarkanlah Dia!

MENGAPA MENCARI KEPUASAN YANG SIA-SIA
JIKA TUHAN SUDAH MENYEDIAKAN YANG SEJATI.



